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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 

bA  = Luas setiap batang tulangan, mm
2
 

borA  = Luas ujung bor, m
2
 

chA  = Luas penampang dari sisi luar ke sisi luar tulangan transversal, mm
2
 

gA  = Luas bruto penampang beton, mm
2
 

jA  = Luas efektif join, mm
2 

sA  = Luas tulangan tarik longitudinal, mm
2
 

sA'  = Luas tulangan tekan longitudinal, mm
2 

shA  = Luas tulangan sengkang kolom, mm
2
 

stA  = Luas total tulangan longitudinal, mm
2
 

vA  = Luas tulangan geser, mm
2
 

b  = Lebar muka tekan komponen struktur, mm 

2B  = Panjang ruang tangga, mm 

cb , ch  = Dimensi penampang inti komponen struktur yang diukur ke tepi luar 

tulangan transversal yang membentuk shA , mm 

wb  = Lebar badan (web), mm  

c  = Jarak dari serat tekan tejauh ke sumbu netral, mm 

1C , 2C  = Gaya tekan tulangan, kN 

dC  = Faktor amplifikasi defleksi 

sC  = Koefisien respons gempa 

vxC  = Faktor distribusi vertikal 

d  = Jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tarik longitudinal, mm 

'd  = Jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tekan longitudinal, mm 

bd  = Diameter nominal batang tulangan, mm 

DF  = Faktor distribusi momen untuk kolom 

sd  = Tebal selimut beton, mm 

cE  = Modulus elastis beton, MPa 

EI  = Kekakuan lentur komponen struktur tekan, Nmm
2
 

sE  = Modulus elastis tulangan dan baja struktural, Nmm
2
 

aF  = Koefisien situs untuk periode pendek (pada periode 0,2 detik) 

vF  = Koefisien situs untuk periode panjang (pada periode 1 detik) 

cf '  = Kekuatan tekan beton yang disyaratkan, MPa 

xF  = Bagian dari gaya geser dasar, V , pada tingkat x  

yf  = Kekuatan leleh tulangan yang disyaratkan, MPa 

ysf  = Kekuatan leleh tulangan transversal yang disyaratkan, MPa 

h  = Tebal atau tinggi keseluruhan komponen struktur, mm 
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ltH  = tinggi antar lantai, mm 

nh  = Tinggi bangunan dari muka tanah, m  

sxh  = Tinggi lantai terhadap lantai sebelumnya, mm 

tgh  = tebal daerah tangga untuk perhitungan pembebanan, mm 

xh  = Spasi horizontal kait silang atau kaki sengkang tertutup (hoop) pusat ke 

pusat maksimum pada semua muka kolom, mm 

bI  = Momen inersia penampang bruto balok terhadap sumbu pusat, mm
4 

cI  = Momen inersia penampang bruto kolom terhadap sumbu pusat, mm
4
 

eI  = Faktor keutamaan gempa 

gI  = Momen inersia penampang bruto terhadap sumbu pusat, mm
4 

k  = Faktor panjang efektif untuk komponen struktur tekan 

L  = Panjang komponen struktur, mm 

1L  = Lebar ruang tangga, mm 

bdL  = Lebar bordes, mm 

tgL  = Lebar ruang tangga, mm 

bl  = panjang komponen struktur tekan dalam rangka, yang diukur pusat ke 

pusat join dalam rangkan, mm 

nl  = Panjang bentang bersih yang diukur dari muka ke muka tumpuan, mm 

ul  = Panjang tak tertumpu komponen struktur tekan, mm 

ol  = Panjang, yang diukur dari muka join sepanjang sumbu komponen 

struktur, diman tulangan transversal khusus harus diberikan, mm 

xl  = Sisi pendek pelat, mm 

yl  = Sisi panjang pelat, mm 

eM  = Momen akibat gaya aksial, kNm 

nM  = Kekuatan lentur nominal pada penampang, kNm 

prM  = Kekuatan lentur mungkin komponen struktur, dengan atau tanpa beban 

aksial, yang ditentukan menggunakan property komponen struktur pada 

muka join yang mengasumsikan tegangan tarik dalam batang tulangan 

longitudinal sebesar paling sedikit 1,25 yf  dan faktor reduksi kekuatan 

  sebesar 1,0, Nmm 

uM  = Momen terfaktor pada penampang, kNm 

n  = jumlah benda, seperti batang tulangan dan jumlah tiang fondasi 

tgn  = jumlah anak tangga 

uP  = gaya aksial terfaktor, kN 

nP  = Kekuatan aksial nominal penampang, kN 

aQ  = Daya dukung ultimit 1 tiang fondasi, kN/tiang 

DLQ  = Beban mati 
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LLQ  = Beban hidup 

xQ , yQ  = Indeks stabilitas suatu tingkat 

uq  = Beban terfaktor per-satuan luas 

R  = Koefisien nodifikasi respons 

AR , BR  = Reaksi di tumpuan A dan B, kN 

r  = radius girasi, mm 

s  = spasi tulangan, mm 

0s  = spasi pusat ke pusat tulangan transversal dalam panjang 0l , mm 

1S  = Parameter percepatan respons spectral MCE pada periode 1 detik, 

redaman 5 persen 

sS  = Parameter percepatan respons spectral MCE pada periode pendek, 

redaman 5 persen 

DSS  = Parameter percepatan respons spectral pada periode pendek, redaman 5 

persen 

1DS  = Parameter percepatan respons spectral pada periode 1 detik, redaman 5 

persen 

SF  = Safety Factor 

MSS  = Parameter percepatan respons spectral MCE pada periode pendek yang 

sudah disesuaikan terhadap pengaruih kelas situs 

1MS  = Parameter percepatan respons spectral MCE pada periode 1 detik yang 

sudah disesuaikan terhadap pengaruih kelas situs 

1T , 2T  = Gaya tarik tulangan, kN 

aT  = Periode fundamental bangunan, detik 

cT  = Periode fundamental bangunan berdasarkan analisis komputer, detik 

cV  = Kekuatang geser yang disediakan oleh beton pada penampang, kN 

EV  = gaya geser terfaktor akibat gempa, kN 

nV  = Kekuatan geser nominal, kN 

sV  = Kekuatan geser yang disediakan tulangan sengkang, kN 

swayV  = Gaya geser yang dihitung berdasarkan prM  

uV  = Kekuatan geser terfaktor pada penampang, kN 

usV  = Geser horizontal terfaktor pada suatu tingkat, N  

  = sudut kemiringan tangga 

1  = Faktor yang menghubungkan tinggi blok tegangan tekan persegi 

ekivalen dengan tinggi sumbu netral 

dns  = rasio yang digunakan untuk memperhitungkan reduksi kekakuan kolom 

akibat beban aksial tetap 

x  = Defleksi pusat massa di tingkat x  

xe  = Defleksi lokasi yang disyaratkan, yang ditentukan dengan analisis 

elastis, mm 



 

 

xix 
 

  = Simpangan antar lantai tingkat desain, mm 

0  = Defleksi lateral relatif antara bagian atas dan bawah suatu tingkatakibat 

dari gaya lateral yang dihitung menggunakan analisis rangka elastis 

orde pertama 

a  = Simpangan antar lantai yang diijinkan, mm  

t  = Regangan tarik neto dalam lapisan terjauh baja tarik longitudinal pada 

kuat nominal, tidak termasuk regangan akibat dari prategang efektif, 

rangkak, susut, dan suhu 

  = rasio tulangan sA terhadap bd  

  = Faktor reduksi kekuatan 

  = Faktor kekangan ujung kolom 

0  = Faktor kuat lebih 
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INTISARI 

PERANCANGAN STRUKTUR APARTEMEN MALIOBORO CITY 

YOGYAKARTA, Rex Christian Etwin Koa, NPM 120214546, tahun 2017, PPS 

Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta. 

Urbanisasi di kota Yogyakarta berdampak semakin padatnya penduduk 

sehingga ketersediaan lahan sebagai tempat tinggal semakin terbatas, membawa  

perubahan pola kehidupan sosial masyarakat pada trend kehidupan kota. Kondisi 

demikian memunculkan ide usaha bagi para pemilik modal untuk membangun 

suatu hunian modern berupa bangunan apartemen seiring ilmu konstruksi 

bangunan yang terus berkembang, yaitu konstruksi bangunan bertingkat tinggi 

yang dapat menghemat ruang kota. 

Yogyakarta merupakan salah satu kota yang rawan terhadap gempa. 

Karena itu, perencanaan pembangunan gedung bertingkat tinggi di Kota 

Yogyakarta harus dilakukan secara teliti berpedomankan standarisasi perhitungan 

yang disyaratkan secara nasional. Pada Tugas Akhir ini, bangunan yang 

direncanakan adalah Apartemen Malioboro City Yogyakarta (Tower B) yang 

merupakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) yang struktur 

bagian bawahnya terdiri dari lantai basement dan semibasement, dan struktur 

atasnya terdiri dari 11 lantai, serta lantai atap. 

Elemen struktur yang direncanakan adalah pelat lantai, tangga, balok, 

kolom, Hubungan Balok-Kolom (HBK), dan fondasi bored pile menggunakan 

struktur beton bertulang. Mutu beton yang digunakan cf ' = 25 MPa, mutu baja yf

= 400 MPa untuk tulangan berdiameter > 10 mm dan yf = 240 MPa untuk 

tulangan berdiameter  10 mm. Beban yang dianalisis berupa beban mati, beban 

hidup, dan beban gempa dengan mengacu pada Tata Cara Perhitungan Struktur 

Beton Untuk Bangunan Gedung SNI 2013 dan Tata Cara perencanaan Ketahanan 

Gempa Untuk Bangunan Gedung SNI 2012, dengan bantuan program komputer, 

ETABS, dan SpColumn.  

Hasil perencanaan yang diperoleh dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut:  

 tebal pelat lantai struktur 120 mm, Pelat lantai di lantai atap bangunan berupa 

pelat-pelat 2 arah dan dibagi atas 2 tipe, yaitu tipe A dan tipe B. pelat tipe A 

menggunakan tulangan pokok P10-200 mm untuk arah X, P10-150 mm untuk 

arah Y, dan tulangan susut P10-300 mm. Tipe B menggunakan tulangan pokok 

P10-200 mm untuk arah X, P10-200 mm untuk arah Y, dan tulangan susut 

P10-300 mm.  

 Untuk pelat lantai selain lantai atap bangunan, pelat tipe A (pelat 2 arah) 

menggunakan tulangan pokok P10-200 mm untuk arah X, P10-150 mm untuk 

arah Y, dan tulangan susut P10-300 mm. Pelat tipe B (pelat 2 arah) 

menggunakan tulangan pokok P10-200 mm untuk arah X, P10-200 mm untuk 

arah Y, dan tulangan susut P10-300 mm. Sedangan pelat tipe C (pelat 1 arah) 

menggunakan tulangan pokok P10-300 mm dan tulangan susut P8-200mm.  
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 Pelat tangga dan bordes berdimensi tebal 120 mm menggunakan tulangan 

pokok D13-250 mm dan tulangan susut P10-300 mm.  

 Balok bordes, tulangan tarik tumpuan dan lapangan menggunakan tulangan 

3D13( = 398,1969 mm2), sedangkan tulangan tekan tumpuan dan lapangan 

balok menggunakan tulangan 2D13( = 265,4646 mm2).. 

 Balok B3 berdimensi 300 x 500 mm
2 

dengan tulangan tarik tumpuan (atas) 

5D19, tulangan tekan tumpuan (bawah) 3D19, tulangan tarik lapangan (bawah) 

4D19, tulangan tekan lapangan (atas) 2D19, sengkang di daerah sendi plastis 

balok 2P10-100 mm, sedangkan di luar daerah sendi plastis 2P10-200 mm. 

 Kolom tengah di lantai semibasement sampai dengan lantai 4 berdimensi 600 x 

900 mm
2
 dengan tulangan longitudinal 24D25, tulangan transversal arah tinggi 

kolom menggunakan 3 kaki tulangan D13, sedangkan arah lebar kolom 

menggunakan 4 kaki tulangan D13 ( shA = 530,9292 mm
2
). Spasi tulangan geser 

di daerah 0  100 mm, sedangkan di luar 0  150 mm. 

 Dimensi poer yang digunakan adalah 3,6 m x 3,6 m dan tebal 1 m. Tulangan 

poer di arah X, tulangan bawah D25-170 mm, sedangkan tulangan atas D25-

340 mm. Di arah Y, tulangan bawah D25-170 mm, sedangkan tulangan atas 

digunakan D25-340 mm. 

 Tiang bor fondasi berupa tiang selinder dengan diameter 800 mm dan panjang 

20 m. Dipasang 4 tiang bor dengan jarak antar tiang 200 mm. Tulangan 

longitudinal menggunakan 11D25, tulangan transversal menggunakan spiral 

D13-100 mm. 

Kata Kunci: Perancangan, pelat, tangga, balok, kolom, bored pile.  

 

 

 

 

 




